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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang
yang mempunyai akal. (QS. Yusuf: 111)
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi
ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut :

a. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
-« ba b be
< ta t te
& sa & es (dengan titik di
atas)
a jim j je
z ha h ha (d%r;gvsght)itik di
¢ kha kh ka dan ha
K| dal d de
3 sl 5 zet (der;(_t:):sr; titik di
J ra r er
J zai z zet
o sin S es
g syin sy es dan ye
ua sad s es (deﬁa%sgr;[)ltlk di

vii



L dad de (dei)r;gvsght)itik di
1 ta te (det?a(gj\;'zl/r;1 rgtik di
3 24 zet (dengan titik di

bawah)
. koma terbalik di
d am atas
£ gain ge

] fa ef
a@ qaf Ki
4 kaf ka
Jd lam el
p mim em
é nun en
9 wau we
o ha ha
s hamzah apostrof
T ya ye

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal dan vokal rangkap.

1. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— fathah a a
- kasrah i i
- dhammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu :
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Gl fathah dan ya ai adani
— 9 fathah dan wau au adanu

c. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- . fathah dan alif _ a dan garis di
b ST REX YL ] a
atau ya atas
el kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
A dhammah dan u dan garis di
—...J ﬁ
wau atas

Contoh : d& : qala
(.S.-.‘{ :qila

333.-.‘ : yaqulu



d. Ta Marbutah

€.

Transliterasinya menggunakan :
1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah / t /

Contohnya : 43} - raudatu
2. TaMarbutah mati, transliterasinya adalah / h /

Contohnya : 43 : raudah
3. Tamarbutah yang diikuti kata sandang al

Contohnya : Zjuh‘i\ :\-‘AJJ : raudah al-atfal

Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contohnya : L‘:U : rabbana

Kata Sandang
Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan
sesuai dengan huruf bunyinya
Contohnya : $Wad) : asy-syifa’
2. Kata sandang gamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya huruf /1/.

Contohnya : A&l : al-galamu

Hamzah

Diyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
O gaald - ta’khuziina
f-j-m - an-nau’u

Lt - syai’un



8) -inna
<l - umirtu
JS‘ - akala

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contohnya :
U:‘EJ‘JM j)r.‘A ‘9}6—‘ ) :J‘J : wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

wa innallaha lahuwa khairurraziqin
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Abstrak

Al-Quran turun tidak semata-mata terlepas dari ruang dan waktu. Al-
Qur’an turun dalam suatu kondisi sosial masyarakat tertentu dan waktu tertentu.
Untuk itu, melihat konteks pada waktu al-Quran turun, sangatlah penting agar
dapat ditarik pemahaman yang lebih kompleks. Termasuk dalam hal ini adalah
ayat-ayat membicarakan mengenai orang-orang Badui (a/-a rab).

Dalam menjelaskan mengenai karakter orang-orang Badui Yyang
disebutkan oleh al-Qur’an, peneliti menggunakan metode maudlu’i, yakni dengan
cara menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki maksud yang sama dan
membahas satu topik masalah kemudian menganalisanya dari berbagai aspek.
Sehingga, sumber utama (primer) yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah
al-Qur’an, dan sumber data skuundernya adalah kitab-kitab tafsir, buku-buku yang
berkaitan, dan lain-lain. Sedangkan analisis yang penulis gunakan adalah analisis
deskriptif.

Kata a/-a’rab atau yang bermakna orang-orang Badui, secara langsung
disebutkan oleh al-Qur’an sebanyak sepuluh kali, ditambah lagi ada dua ayat —
meski tidak menyebut a/-a’rab - juga menjelaskan/merujuk kepada orang-orang
badui. Jadi ada dua belas ayat yang menjelaskan tentang orang-orang Badui.
Dalam menjelaskan mengenai  karakter orang-orang Badui, al-Qur’an
menyebutkan bahwa mereka suka mencari alasan, keras kekafiran dan
kemunafikanya, pandai menyembunyikan kemunafikannya, lebih mencintai
dirinya sendiri daripada Rasul, dan berkata tidak sesuai dengan apa yang ada di
harinya. Meski demikian, tidak semua orang-orang Badui begitu, ada pula
golongan yang keimanannya dipuji oleh Allah swt.

Hal demikian itu karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pembentukan karakternya. Yaitu meliputi kondisi geografis, kondisi sosial, dan
pola pendidikan. Ketiga hal inilah yang turut membentuk karakter orang-orang
Badui sebagaimana disebut.

Kata Kunci: Badui, Karakter.
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